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Abstrak

Protein dapat digunakan sebagai ciri genetik untuk mempelajari keragaman individu dalam satu
populasi. Perbedaan fenotip pada laor dapat menyebabkan perbedaan pola pita protein pada laor yang
menunjukkan adanya keragamanan pada laor dari perairan pulau Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan fenotip laor dan mengetahui pola pita protein laor dari beberapa desa di perairan
pulau Ambon. Fenotip laor pada bagian kepala terdapat antena dengan jumlah yang berbeda, ada
antena yang berjumlah 2 (dua), 3 (tiga), 5 (lima), dan ada yang tidak memiliki antena. Berdasarkan
Pola pita protein dan hasil perhitungan berat molekul hasil elektroforesis SDS PAGE terlihat bahwa
ada variasi (keragaman) laor dari perairan pulau Ambon.

Kata-kata Kunci: Laor, polychaeta, pola pita protein

PENDAHULUAN

Propinsi Maluku adalah salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki luas wilayah 581,376
km2 dengan luas lautan 527,191 km2 (90,7%), dan luas daratan 54,185 km2 (9,3%) (BPS, 2012). Selain
itu, provinsi Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari banyak pulau seperti pulau Seram,
pulau Ambon, dan pulau Buru. Pulau-pulau yang banyak menyebabkan Maluku memiliki banyak
kawasan pesisir, termasuk pulau Ambon yang menjadi pusat ibukota (Mulyadi, 2011).

Pulau Ambon secara geografis termasuk pulau yang luas wilayahnya relatif kecil, dengan
semua daerahnya berbatasan langsung dengan laut yang terdiri atas terumbu karang. Terumbu
karang tersebut berperan selain sebagai pelindung fisik terhadap pantai juga sebagai tempat hidup
biota laut. Hal ini menyebabkan perairan pulau Ambon kaya akan jenis biota laut, diantaranya adalah
cacing laut atau Polychaeta (Yusron, 1985).

Horst (1904, 1905) berhasil mengidentifikasi laor sebagai Lysidice oele (Eunicidae) sedangkan
Martens et al. (1995) mengidentifikasi campuran 13 spesies yang berbeda dari cacing Wawo di desa
Airlouw perairan pulau Ambon. Secara fenotip, laor (Lysidice oele) memiliki tubuh yang beraneka
warna, bentuk tubuh yang terdiri atas segmen-segmen, memiliki chaeta, dan pada bagian kepala

memiliki tiga antena (Radjawane, 1982).
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Berdasarkan survei yang dilakukan pada Maret 2013 di desa Latuhalat kecamatan Nusaniwe
kota Ambon, desa Allang kecamatan Leihitu kabupaten Maluku Tengah, dan desa Hutumuri kecamatan
Leitimur Selatan kota Ambon ternyata secara fenotip laor merupakan kumpulan cacing laut yang
beraneka warna dan memiliki berbagai macam bentuk tubuh. Diantaranya, ada yang berwarna hijau
tua, hijau lumut, oranye, merah daging, dan putih bergaris coklat. Selain itu, bentuk tubuhnya ada yang
halus panjang, ada yang gemuk panjang, dan ada yang gemuk pendek serta memiliki jumlah antena
yang berbeda yaitu ada 2 (dua) antena, 3 (tiga) antena, 5 (lima) antena, dan ada yang tidak memiliki
antena.

Handiwirawan (2007) menjelaskan bahwa keragaman dapat diidentifikasi secara visual dari
penampakan fenotip maupun yang lebih dalam lagi adalah keragaman secara molekuler yang
berkaitan dengan keragaman di dalam protein dan bahan genetik yaitu DNA. Protein dapat digunakan
sebagai ciri genetik untuk mempelajari keragaman individu dalam satu populasi (Yunus, 2007).
Perbedaan fenotip pada laor berdasarkan hasil survei Maret 2013 kemungkinan dapat menyebabkan
perbedaan pola pita protein pada laor yang menunjukkan kemungkinan adanya keragamanan pada
laor dari perairan pulau Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenotip Laor dan
mengetahui pola pita protein Laor dari beberapa desa di perairan pulau Ambon.

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan sampel.

Pengumpulan sampel berupa laor dari perairan pulau Ambon di desa Latuhalat kecamatan
Nusaniwe kota Ambon, desa Allang kecamatan Leihitu kabupaten Maluku Tengah, dan desa Hutumuri
kecamatan Leitimur Selatan kota Ambon dilakukan pada tanggal 19 Maret 2014. Pengumpulan
menggunakan seser tradisional (jaring) untuk mengambil laor dari air laut, dibilas dengan air bersih dan
dimasukkan ke dalam botol sampel dan disimpan di dalam Frezer. Sampel diamati dengan mikroskop
stereo merek Olympus tipe SZX 9, dideskripsikan dan hasil pengamatan dicocokkan dengan buku The
Polychaete Worms Definitions and Keys to The Orders, Families, and Genera (Fauchald, 1977).
Analisis pola pita protein dengan metode gel poliakrilamid dengan buffer sodium dedosil sulfat (Sodium
Dedocy! Sulphate-PolyAcrylamide Gel Electrophorisis/SDS-PAGE).
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Elektroforesis SDS-PAGE.

Teknik pemisahan protein dengan elektroforesis dilakukan dalam tiga tahap. Tiga tahap
tersebut adalah ekstraksi protein dari sampel, pembuatan gel dengan menggunakan sodium dodecy!
sulfat-polyacrilamide gel electrophpresis(SDS-PAGE) dan pemisahan protein dengan menggunakan
teknik elektoforesis yang dilanjutkan dengan pendeteksian pita-pita atau fraksi-fraksi protein yang
terbentuk (Laemmli, 1970).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fenotip Laor

Laor dari perairan Pulau Ambon diperoleh dari 3 (tiga) desa yaitu desa Allang (A), desa
Hutumuri (H), dan desa Latuhalat (L). Secara umum fenotip laor dari perairan pulau Ambon dapat
dikatakan sama tetapi apabila diamati dengan teliti, maka terlihat ada perbedaan yang jelas pada
bagian kepala. Day (1967) mengemukakan bahwa bagian kepala dari cacing laut Polychata merupakan
salah satu bagian terpenting dalam mengidentifikasi biota tersebut. Kepala laor terdapat antena
dengan jumlah yang berbeda, ada antena yang berjumlah 2 (dua), 3 (tiga), 5 (lima), dan ada yang tidak
memiliki antena. Deskripsi laor berdasarkan jumlah antena dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Laor berdasarkan Jumlah Antena

No. Jumlah Antena Kode Sampel

1. 2(dua) A1, A6, H3,L7,L8

2. 3(tiga) A2, A3, H1, L4, L9

3. 5(lima) A4, A5, A7, H2, H4, H5, L3, L5, L6,
L10

4.  Antena tidak ada L1, L2

Ket.: A=Desa Allang, H=Desa Hutumuri, L=Desa Latuhalat

Radjawane (1982) menjelaskan pada bagian kepala laor (Lysidice oele) terdapat 3 (tiga)
antena dan tidak memiliki duri kecil pada antena sedangkan Palola (Eunice viridis) terdapat 5 (lima)
antena dan memiliki duri kecil pada antena.

Fenotip atau sifat yang tampak tidak hanya dipengaruhi oleh genotip atau sifat genetik, tapi
juga dipengaruhi oleh lingkungan (Cahyarini et al. 2004). Kelemahan dari penanda fenotip adalah
membutuhkan waktu yang lama, relative mahal, dipengaruhi oleh lingkungan, keragaman yang
diperoleh terbatas serta tidak konsisten (Zulfahmi, 2013).
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Keterbatasan penanda fenotip ini mendorong ditemukan penanda lain yang dapat digunakan
untuk pendugaan keragaman secara molekuler di dalam populasi dengan penanda pada dua level
molekuler yaitu level molekuler protein dan level molekuler DNA (Handiwirawan, 2007). Analisis protein
dari sampel daging dapat dilakukan dengan pemisahan dan pemurnian protein menggunakan berbagai
metode yang telah tersedia, salah satunya dengan elektroforesis (Whellwright, 1991).

2. Hasil Elektroforesis SDS-PAGE
Pola pita protein (profil protein) Laor dengan fenotip yang berbeda-beda dari desa Allang, desa

Hutumuri, dan desa Latuhalat di pulau Ambon yang dianalisis dengan SDS PAGE pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penampilan Pola Pita Protein Laor (a) 2 (dua) Antena, (b) 3 (tiga) Antena, (c) 5 (lima) Antena,
dan (d) tidak ada Antena dari Peralran Pulau Ambon berdasarkan Hasil Elektroforesis
menggunakan Gel Poliakrilamid (SDS PAGE).

Berdasarkan Pola pita protein hasil elektroforesis terlihat bahwa pola pita protein laor dari
perairan Pulau Ambon ada variasi (keragaman). Pola pita protein yang hampir sama pada laor dengan
2 (dua) antena dapat dilihat pada sampel A1 dengan A6, sampel L7 dengan L8. Laor dengan3 (tiga)
antena pada sampel H1 dengan A2 dan L4. Laor dengan 5 (lima) antena pada sampel A3 dengan L10,
sampel A4 dengan L3, sampel H2 dengan H4 dan L5, sampel A5 dengan L6. Laor yang tidak ada

antena yaitu sampel L1 dengan L2.
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Pola pita protein sampel H3 dari laor dengan 2 (dua) antena dengan sampel A7 dari laor
dengan 5 (lima) antena juga hampir sama. Sedangkan pola pita protein yang berbeda dengan semua
sampel dapat dilihat pada sampel L9 dari laor dengan 3 (tiga) antena dan sampel H5 dari laor dengan 5
(lima) antena..

Selain itu, dapat dilihat ada pola pita protein yang tebal dan ada yang tipis. Pita protein tebal
yang berkisar 15-25 kDa berada pada semua sampel. Pita protein tebal yang berkisar 40-70 kDa
terlihat pada sampel A3 dari laor dengan 3 (tiga) antena, A4, H2, H4, L3, dan L6 dari laor dengan 5
(lima) antena, L1 dan L2 dari laor yang tidak memiliki antena. Pita protein tebal yang berkisar 100 kDa
terlihat pada sampel A1, A6, L7, dan L8 dari laor dengan 2 (dua) antena, H1, A2, dan L4 pada laor
dengan 3 (tiga) antena, A4 dari laor dengan 5 (lima) antena, dan L2 dari laor yang tidak memiliki
antena.

Ketebalan pita pada dasarnya bisa dibedakan menjadi 2, yaitu pita yang tebal dan tipis. Pita
yang tebal menunjukkan bahwa kandungan protein tersebut besar atau konsentrasinya besar
sedangkan pita yang tipis menunjukkan bahwa kandungan proteinnya sedikit (Sunarto, 2011). Tebal
tipisnya pita protein yang merupakan gambaran banyaknya protein yang terkandung dalam profil
protein. Tebal tipisnya pita protein pada hasil SDS-PAGE disebabkan karena terdapat perbedaan
secara genetik antara protein tersebut. Perbedaan tebal dan tipisnya pola pita protein yang terbentuk
disebabkan karena perbedaan jumlah dari molekul-molekul yang termigrasi, pita tebal merupakan
fiksasi dari beberapa pita (Mahasri dkk., 2010). Pita yang memiliki kekuatan ionik lebih besar akan
termigrasi lebih jauh daripada pita yang berkekuatan ionik kecil (Cahyarini et al, 2004).

Laor hasil elektroforesis bukan hanya bervariasi (beragam) pada pola pita protein tetapi terlihat
pula pada perhitungan berat molekul protein. Hasil perhitungan berat molekul protein cacing Laor dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Berat Molekul (kDa) Protein Laor dari Perairan Pulau Ambon Hasil Elektroforesis SDS PAGE

Sampel | Jumlah Pita | Berat Molekul Tertinggi (kDa) | Berat Molekul Terendah (kDa)
Cacing Laor 2 (dua) antenna
A1 9 98,72 9,73
A6 10 86,69 11,49
H3 8 74,44 9,32
L7 18 102,37 3,98
L8 14 105,79 3,95
Cacing Laor 3 (tiga) antenna
H1 12 92,49 12,54
A2 13 98,72 10,47
L4 10 98,32 12,37
A3 17 94,61 5,56
L9 17 103,73 4,16
Cacing Laor 5 (lima) antenna
Ad 12 104,60 11,09
A5 9 99,05 13,03
A7 5 102,02 8,80
H2 10 86,03 11,42
H4 13 104,60 12,91
L3 12 98,32 10,83
L5 7 60,32 13,52
L6 5 93,35 13,32
H5 9 60,11 5,45
L10 15 88,59 411
Cacing Laor tidak ada antenna
L1 15 94,74 11,75
L2 14 94,74 13,23

Hasil perhitungan berat molekul protein dan jumlah pita protein laor dari perairan pulau Ambon

berdasarkan antena yang berbeda yaitu laor yang memiliki 2 (dua) antena, berat molekul berkisar 3,98

pada sampel L7 sampai 105,79 pada sampel L8, dengan jumlah pita protein berkisar 8-18 pita protein.

Laor yang memiliki 3 antena, berat molekul berkisar 4,16 kDa pada sampel L9 sampai 103,73 kDa

pada sampel L9, jumlah pita 10-17 pita protein.

Laor yang memiliki 5 antena, berat molekul berkisar 4.11 kDa pada sampel L10 sampai 104,60

kDa pada sampel A4 dan H4, jumlah pita 5-15 pita protein. Dua sampel Laor yang tidak memiliki

antena berat molekul berkisar 11,75 kDa pada sampel L1 sampai 94,74 kda yaitu sampel L1 dan L2,

jumlah pita 14-15 pita protein. Laor dengan antena yang berbeda juga memiliki berat molekul protein

yang spesifik. Berat molekul spesifik cacing Laor dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Berat Molekul Spesifik Cacing Laor berdasarkan Jumlah Antena

No. | Jumlah Antenna Berat Molekul Protein Spesifik (kDa)
1. | 2(dua) Berkisar antara 33,05- 59,32

2. | 3(tiga) Berkisar antara 60,34-78,16

3. | 5(lima) Berkisar antara 60,11-69,94

4. | Antenna tidak ada Berkisar antara 13,23-94,74

Nazar (2007) menjelaskan, apabila terdapat pita pada satu spesies yang tidak ditemukan pada
spesies lain ataupun sebaliknya, maka dapat dikatakan pita tersebut spesifik walaupun kemunculannya
bervariasi. Berdasarkan hasil elektroforesis SDS PAGE berarti laor dari perairan pulau Ambon desa
Hutumuri, desa Allang, dan desa Latuhalat menunjukkan adanya variasi (keragaman) antara satu
dengan yang lain. Hal ini sesuai dengan deskripsi fenotip laor dari perairan pulau Ambon yang
menunjukkan bahwa adanya variasi (keragaman) juga.

Handiwirawan (2007) menjelaskan bahwa variasi atau keragaman merupakan suatu fenomena
umum yang terdapat pada suatu populasi. Keragaman dalam populasi terjadi karena adanya
keragaman dalam individu yang menjadi anggota populasi yaitu adanya perbedaan ciri-ciri mengenai
suatu karakter atau beberapa karakter yang dimiliki oleh individu-individu di dalam populasi. Lebih
lanjut dikatakan bahwa keragaman juga dapat dikaitkan dengan taksonomi dimana penggolongan
suatu organisme adalah berdasarkan banyaknya kesamaan yang dimiliki kelompok organisme

dibandingkan dengan kelompok yang lain.

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan.

1. Fenotip laor dari perairan pulau Ambon yaitu dari desa Allang, desa Hutumuri, dan desa Latuhalat
yang berjumlah 22 sampel menunjukkan ada variasi (keragaman) berdasarkan jumlah antena yang
ada yaitu 2 (dua) antena, 3 (tiga) antena, 5 (lima) antena, dan ada yang tidak memiliki antena.

2. Pola pita protein (profil protein) dan berat molekul laor hasil elektroforesis SDS PAGE ternyata

menunjukkan laor dari perairan pulau Ambon ada variasi (keragaman).
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